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Abstrak 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dengan informan kunci adalah BPBD Kabupaen Karo, 
Dinas Sosial Kabupaten Karo, LSM, tokoh masyarakat dan koordinator posko, relawan, rumah 
tangga non-pertanian (pegawai), dan rumah tangga pertanian. Tehnik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bentuk strategi yang dilakukan oleh rumah tangga adalah memanfaatkan 
jaringan sosial berupa bantuan dari pemerintah dan donatur, bantuan dari keluarga dan kerabat. 
Strategi lain yang dilakukan rumah tangga adalah melakukan pekerjaan sampingan.  
 
Kata Kunci : Strategi Kelangsungan Hidup; Rumah Tangga; Bencana  
 
Abstract 
The method of the research is purely qualitative method. Qualitative method uses  "field research" 
by using in-depth interview to the informant, BPDB in Subdistrict of Karo, Social Services in 
District of Karo, Non-government organization, Public Figure, Coordinators Post, Volunteers, Non-
agricultural households (civil servant), Agriculutural households. Data collection techniques use 
indept interview, observations, and documentation. Data reduction, data presentation, conclusion 
and verification applied as analysis method. The result of the research showed: the strategy of 
victims household of Sinabung’s eruption undertaken by households are utilizing social networking 
in the form of assistance from the government and donors, help from family, doing part time job.  
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PENDAHULUAN 
Peristiwa alam yang menyebabkan 
masyarakat menjadi korban bencana perlu 
melakukan pertahanan diri untuk pulih dari 
kondisi rentan yang menyebabkan perubahan 
yang signifikan dalam kehidupanmereka. 
Kemampuan rumaht angga untuk merespon 
tekanan memunculkan strategi rumah tangga 
yang berbeda. Secara umum strategi yang 
dikembangkan sebagian besar akan 
berorientasi pada faktor ekonomi, yang 
dilakukan untuk bertahan hidup (Canderroth 
dalam Sulistyastuti dan Faturochman, 2000). 
Dalam melakukan strategi penghidupan ini, 
baik jangka pendek maupun jangka panjang, 
masyarakat miskin menggunakan dua 
pendekatan yang digunakan untuk 
mempercepat target yang akan diraih. 
Pertama pendekatan aktif yaitu dengan 
menambah pemasukan. Kedua dengan 
pendekatan pasif yaitu dengan memperkecil 
pengeluaran. Bahkan upaya strategi bertahan 
hidup ini mengadopsi dua pendekatan 
sekaligus (Darwin,1999) 
Berdasarkan data terakhir yang 
diperoleh dari BNPB per tanggal 12 Februari 
2014,  jumlah korban jiwa pasca bencana 
erupsi Sinabung adalah  17 orang meninggal 
dunia. Selain korban jiwa, permukiman yang 
terletak di sekitar lereng Gunung Sinabung 
mengalami kerusakan yang cukup parah. 
Beberapa permukiman bahkan sampai 
terkubur oleh material yang keluar pada saat 
erupsi Sinabung. Pemutakhiran data terakhir, 
rumah yang mengalami kerusakan adalah 
sebanyak 1.393 unit, dengan rincian 220  unit 
rumah rusak berat, sebanyak 1.100 unit rumah 
rusak sedang dan 73 unit rumah rusak 
ringan. Dampak bencana juga mengakibatkan 
kerusakan sejumlah gedung pemerintahan, 
fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan,fasilitas 
perdagangan(http://www.karokab.go.id.diakses 
tanggal 23 Agustus 2015). 
Kerugian material yang ditimbulkan 
selama erupsi Sinabung sangat besar. Erupsi 
Sinabung yang mengeluarkan ancaman lava, 
lahar, dan awan panas ketika hujan deras 
menyebabkan adanya daerah rawan bahaya 
lahar dingin yang bahayanya bisa lebih luas 
dari erupsi Sinabung. Dampak erupsi secara 
pasti juga sulit dihitung karena erupsi masih 
berlangsung. Hasil perhitungan sementara 
dari kerugian dan kerusakan akibat erupsi 
Gunung Sinabung dari tanggal 15 september 
2013  hingga akhir 2014 diperkirakan adalah 
1,49 triliyun. Perkiraan kerusakan dan 
kerugian pasca bencana mengindikasikan 
bahwa kerusakan dan kerugian terparah di 
sektor ekonomi produktif meliputi pertanian, 
perkebunan, peternakan, perdagangan, 
pariwisata, perikanan, UKM, dan industri 
mencapai Rp. 896,64 milyar. Sedangkan 
kerugian dan kerusakan di sektor 
permukiman Rp 501 milyar, infrastruktur Rp 
23,65 milyar, sosial Rp Rp 53,43 milyar, dan 
lintas sektor (sub-sektor pemerintahan dan 
lingkungan) Rp 18,03 milyar. Kerusakan dan 
kerugian ini belum termasuk dampak akibat 
lahar hujan (BNPB, 2015).  
Dampak yang dirasakan oleh rumah 
tangga korban erupsi dalam melangsungkan 
hidup di daerah tempat tinggal pengungsian 
huntara, huntap, posko pengungsian dan 
rumah sewaan adalah keterbatasan dalam 
pemanfatan sumber daya alam. Ketika bahaya 
gunung api, seperti awan panas dan lahar, 
menghancurkan aset ekonomi masyarakat, 
seperti lahan pertanian, permukiman, 
mengakibatkan masyarakat kehilangan 
pekerjaan dan sumber mata pencaharian yang 
menjadi tumpuan hidup sebelumnya. Untuk 
menghadapi kesulitan dan hambatan rumah 
tangga dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari, masyarakat perlu menciptakan berbagai 
strategi bertahan hidup untuk mendapatkan 
pendapatan dan memanfaatkan peluang dan 
sumber daya yang ada, baik berupa sumber 
daya alam, sumber daya manusia maupun 
pengembangan keanekaragaman pekerjaan.  
Ada tiga cara yang dilakukan rumah 
tangga miskin dalam menghadapi masa krisis 
menurut Scott (1972 dalam Suyanto,1996) 
yaitu: (1) mereka dapat mengikat sabuknya 
lebih kencang dengan makan hanya sekali 
Jurnal Ilmu Administrasi Publik 4 (2) (2016):  162-174  
164 
 
sehari dan beralih ke makanan yang mutunya 
lebih rendah; (2) menggunakan alternative 
subsistensi, yaitu swadaya yang mencakup 
kegiatan seperti berjualan kecil-kecilan, 
bekerja sebagai tukang, buruh lepas atau 
dengan melakukan migrasi untuk 
mendapatkan pekerjaan; (3) meminta 
bantuan kepada sanak saudara, kawan-kawan 
sedesa atau memanfaatkan hubungan dengan 
pelindungnya (patron) dan buruh (klien). 
Moser (1998), menyatakan bahwa 
mekanisme survival merupakan kemampuan 
segenap anggota keluarga dalam megelola 
atau manajemen berbagai asset yang 
dimilikinya. Berdasarkan konsep ini, Moser 
(1998) membuat kerangka analisis yang 
disebut The Asset Vulnerability Framework. 
Kerangka meliputi pengelolaan asset, (1) aset 
tenaga kerja, misalnya meningkatkan 
keterlibatan wanita dan anak-anak dalam 
keluarga untuk bekerja membantu ekonomi 
keluarga, (2) aset modal manusia, misalnya 
memanfaatkan status kesehatan yang dapat 
menentukan kapasitas orang untuk bekerja 
atau keterampilan dan pendidikan yang 
menentukan kembalian atau hasil kerja 
terhadap tenaga yang dikeluarkannya, (3) aset 
produktif, misalnya memanfaatkan jaringan 
misalnya menggunakan rumah, sawah, ternak, 
tanaman untuk keperluan ainnya, (4) aset 
relasi rumah tangga atau keluarga, misalnya 
memanfaatkan jaringan dan dukungan dari 
sistem keluarga besar, kelompok etnis, 
migrasi tenaga kerja dan mekanisme “uang 
kiriman”, dan (5) aset modal sosial, misalnya 
memanfaatkan lembaga-lembaga sosial lokal, 
dan pemberi kredit informal dalam proses 
dan sistem perekonomian keluarga. 
Dengan latar belakang pemikiran di 
atas, perlu untuk memahami kondisi dari 
korban pengungsi terlebih bagaimana mereka 
bisa survive baik dalam menetap sementara 
atau tidak ingin pulang, maka timbul 
beberapa pertanyaan penelitian yang perlu 
dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut, (1) Bagaimana strategi kelangsungan 
hidup rumah tangga korban erupsi Sinabung 
dalam memenuhi kebutuhan hidup di  daerah 
penelitian, (2) Bagaimana strategi 
kelangsungan hidup rumah tangga korban 
erupsi Sinabung dalam memenuhi kebutuhan 
hidup berdasarkan tempat tinggal? (3) Apa 
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 
strategi kelangsungan hidup rumah tangga 
korban erupsi Sinabung dalam memenuhi 
kebutuhan hidup di daerah penelitian? 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Karo, lokasi Gunung Sinabung meletus. Sejak 
terjadinya peristiwa erupsi Sinabung pada 
tahun 2010, banyak masyarakat dengan 
terpaksa harus meninggalkan lahan 
permukiman dan pertanian yang selama ini 
dimanfaatkan sebagai kelangsungan hidup, 
dan kemudian lebih memilih menetap di 
daerah relokasi pengungsian yang sumber 
daya sangat terbatas. Sesuai dengan masalah 
yang akan dijelaskan tersebut,  maka 
pendekatan penelitian ini yang paling tepat 
digunakan adalah  pendekatan kualitatif.  
Dalam penelitian data (unit informasi) 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik 
penentuan informan secara purposif 
(purposive sampling technique). Sebagai 
implikasi dari penggunaan informan ini 
adalah bahwa jumlah informan tidak 
ditentukan sebelum penelitian dilakukan. 
Menurut Yunus (2010) mengatakan bahwa 
teknik purposive sampling karakter anggota 
sampel yang karena pertimbangan-
pertimbangan mendalam dianggap /diyakini 
oleh peneliti akan benar-benar mewakili 
karakter populasi/sub populasi. Untuk 
mendapatkan data dari informan, wawancara 
dilakukan secara semi –terstuktur, pertanyaan 
terbuka, dan berfokus pada topik yang 
relevan dengan tujuan penelitian dimana 
peneliti memberikan kesempatan informan 
untuk menceritakan secara mendalam 
informasi, namun terarah. 
 Jumlah informan di lapangan tidak 
ditentukan, tetapi batas informannya adalah 
sampai jenuh dan tidak ada lagi variasi 
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jawaban informan penelitian, kondisi tersebut 
memperkuat asumsi penelitian bahwa data 
yang digali cukup sudah untuk dianalisis 
dalam menjawab permasalahan penelitian. 
Berdasarkan beberapa pertimbangan maka 
yang menjadi, maka yang menjadi informan 
kunci dan informan utama  
dalam penelitian ini adalah informan kunci 
adalah: 
Tabel 3.1  Distribusi Pemilihan Informan 
No Bidang Informan Nama JLH 
1 Sekretaris 
Sekaligus 
Koordinator 
Badan 
Penanggulangan 
Bencana Daerah 
Kabupaten Karo 
Johnson 
Tarigan 
1 
2 Kepala Bidang 
Rehabilitasi 
Pembinaan dan 
Bantuan Sosial, 
Dinas Sosial 
Kabupaten Karo 
Usaha 
Purba 
1 
3 
 
Koordinator 
Posko 
Pengungsian  
Dina Sinaga 2 
John Pater 
Siregar 
4 
 
Tokoh 
Masyarakat 
Muhammad 
Rozak 
2 
Pelin 
Sembiring 
5 Lembaga 
Swadaya 
Masyarakat 
Surbakti 1 
6 Relawan 
(Karang Taruna, 
Kabupaten 
Karo) 
Ary Purba 1 
7 Rumah tangga 
bekerja di non-
pertanian 
(pegawai) 
Reni 
Ginting, 
Rufina 
Sinuraya 
2 
8 Rumah tangga 
bekerja sebagai 
petani 
Petani kaya 
Pengalaman 
br Sitepu, 
Mina Barus, 
Mikael, 
8 
dengan lahan 
yang luas 
Petani miskin 
dengan lahan 
sempit 
Paskah, Ida 
Sinulingga, 
Fitri, Mina 
 
Adapun analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah  menggunakan 
teknik analisis data yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman 1992 (dalam Suwandi, 
2008) mencakup tiga kegiatan yang 
bersamaan yakni reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi data.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Stabilitas ekonomi rumah tangga 
korban erupsi Sinabung secara keseluruhan 
sangat terganggu ketika ketiadaan dan 
keterbatasan sumber daya alam yang 
dihancurkan oleh bencana erupsi. 
Terbatasnya segala sumber daya yang dimiliki 
telah menyebabkan rumah tangga memiliki 
ketergantungan yang sangat besar terhadap 
segala bantuan yang datang dari pemerintah 
dan non-pemerintah baik berupa bantuan 
materi maupun non-materi. Menurut 
Streefland (1987 dalam Lieten, 1989) salah 
satu tipe strategi bertahan hidup ada yang 
sifatnya organisasional yakni menggunakan 
bantuan  berasal dari pemerintah dan 
lembaga swadaya masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Tahap awal rumah tangga mengungsi 
dari desa asal ke lokasi pengungsian, 
persoalan yang dihadapi selain tempat tinggal 
adalah prioritas pemenuhan kebutuhan yang 
erat kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan 
paling utama termasuk kebutuhan logistik, 
yakni pangan dan kebutuhan sekunder/ 
penunjang. Inisiatif pemberian bantuan 
datang dari berbagai pihak, tidak hanya dari 
berbagai kelompok masyarakat tertentu atau 
pemerintah, tetapi dari berbagai lapisan 
masyarakat dan berbagai daerah. Bantuan 
yang berasal dari lapisan masyarakat ini 
sebagai bentuk solidaritas, kepedulian dan 
simpati dari berbagai pihak yakni perusahaan, 
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universitas, komunitas dan perorangan yang 
berada di dalam daerah maupun di luar 
daerah Kabupaten Karo. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Lieten dan Olga (1989), 
bahwa salah satu ciri dan strategi 
kelangsungan hidup adalah adanya tendensi 
mencari bantuan eksternal.   
Bentuk-bentuk bantuan logistik yang 
diterima oleh rumah tangga adalah 
kebutuhan pangan termasuk: beras, gula, 
sayuran,  minyak goreng, daging, telur, gas, 
susu, gula, roti, dan lain-lain. Selain itu, jenis 
bantuan yang diterima sebagai kebutuhan 
sekunder atau penunjang lainnya berupa:  
perlengkapan peralatan memasak, peralatan 
mandi, air  dan perlengkapan kebutuhan 
untuk tidur. Pemberian kebutuhan logistik 
dan penunjang ini diberikan kepada setiap 
rumah tangga yang tinggal di posko 
pengungsian ataupun di lokasi-lokasi tertentu 
dimana mereka melakukan pengungsian 
secara mandiri. Jenis bantuan yang datang 
kepada rumah tangga Sinabung 
didistribusikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung.  
Bantuan yang didistribusikan secara 
langsung adalah bantuan yang datang dari 
berbagai pihak,  yakni  perorangan, relawan 
dan LSM,  langsung diberikan kepada rumah 
tangga korban erupsi yang berada di lokasi-
lokasi rumah tangga pengungsian, tanpa ada 
pihak ketiga yang menjadi perantara dalam 
penyalur bantuan. Sementara itu, bantuan 
yang tidak langsung adalah bantuan yang 
tidak diberikan secara langsung oleh donatur 
bantuan kepada rumah tangga Sinabung 
melainkan  didistribusikan melalui pihak-
pihak tertentu.  
Dari segi kualitas, bahan makanan yang 
diterima oleh rumah tangga ada yang tahan 
lama,  ada  yang mudah rusak/ busuk. 
Pemberian bantuan makanan berupa ikan, 
sayur-sayuran dan beras biasanya dilakukan 2 
kali dalam seminggu. Namun, pemberian 
bantuan ini sering mengalami kendala dari 
BPBD yakni terhentinya bantuan logistik 
kepada rumah tangga.  Selain kuantitas 
bantuan yang berkurang, kualitas logitik juga 
semakin rendah. Mereka bertahan dengan 
memakan nasi dari beras bulog kualitas 
rendah tanpa lauk dan sayur, nasi dengan 
indomie selama berhari-hari, bahkan 
mengganti makanan pokok dari menjadi ubi 
atau kentang. 
Dana bantuan yang diberikan oleh 
pemerintah diperuntukkan sebagai  
penguatan ekonomi rumah tangga dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Melalui 
pemerintah Dinas Sosial Kabupaten Karo, 
tahun 2014 bantuan jaminan hidup mulai 
direalisasikan kepada rumah tangga  selama 
sebulan atau 30 hari pada di bulan Juni baik 
tinggal di posko pengungsian maupun yang 
telah kembali ke desa asal. Jaminan hidup 
yang diberikan sebesar Rp 6.000 per jiwa 
dalam satu keluarga. Berikut adalah 
pernyataan Dinas Sosial Kabupaten Karo, 
Usaha Purba, terkait dengan dana bantuan 
yang diberikan:  
“untuk meringankan beban mereka, kami 
memberikan jadub (jaminan hidup), kita 
berikan uang.  Tahun lalu, uang jaminan 
hidup yang diberikan sebanyak 6000 per jiwa 
dalam 30 hari, dan sekarang ada,  
penyesuaian harga. Diluar bantuan yang kita 
berikan ini, menurut BNPB dana BPBD sudah 
diberikan rumah, lahan dan  mereka disana 
telah  diberikan bibit pertanian dan  pupuk  
yang bekerja sama dengan BNPB dan Dinas 
Pertanian . Dengan bantuan yang kita berikan 
1000 per hari itu selama 30 hari , bulan 
kedua mereka sudah bisa mandiri. Yang 6000 
itu , kita pengungsian ini selalu berkelanjutan 
dan tahun 2014 itu mereka dianggap sudah 
bisa pulang dan setiap orang yang kembali ke 
rumahnya masing maisng kita berikan jatah 
hidup dan setelah itu muncul kembali 
bencana mereka kembali mengungsi , jadi 
setelah mengungsi itulah ada solusi dari 
pemerintah yaitu relokasi yang diberikan dan 
yang belum direlokasikan belum diberikan 
bantuan karena sepanjang dia masih di posko 
pengungsian mereka mendapat bantuan 
makanan dari pemerintah . Di pengungsian 
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semua kebutuhan hidup itu sudah diberikan 
walaupun hanya standard.”, (tanggal 16 Maret 
2016) 
Pada bulan Juni tahun 2014, jumlah 
kompensasi  bantuan yang diberikan  adalah 
sewa lahan sebesar Rp 2.000.000,- per KK 
dalam satu tahun  dan sewa rumah sebesar 
Rp 3.600.000,- per KK dalam satu tahun. 
Sementara itu, beberapa rumah tangga yang 
tempat tinggalnya dan lahan pertanian 
mengalami kerusakan ringan, dalam artian 
kondisi aset belum mengalamai kerusakan 
total, tidak mendapatkan dana bantuan sewa 
rumah dan lahan. Strategi lain adalah 
penerimaan dana bantuan dengan program 
padat karya. Padat karya ini diberikan melalui 
pemberdayaan rumah tangga korban 
Sinabung dengan melakukan kerja bakti 
dalam membersihkan fasilitas kampung 
termasuk infrastruktur, jalan, air, dan lainnya. 
Tidak banyak upah yang diperoleh oleh 
rumah tangga tersebut, hanya berkisar Rp 
500.000 per KK dengan masa kerjanya hanya 
berselang selama 20 hari.  
Pada bagian ini, untuk memperbaiki 
kondisi rumah tangga, diperlukan suatu 
dukungan batuan finansial sebagai modal 
awal untuk memulai kehidupan baru. Dana 
pembersihan lahan hanya diperuntukkan bagi 
rumah tangga yang berada dalam KRB III. 
Untuk pembersihan lahan akan dilakukan 
oleh pemilik lahan (rumah tangga) dengan 
dukungan dana total keseluruhan sebesar Rp 
18.000.000,- per KK. Dana pembersihan lahan 
sebagai tahap awal hanya diberi sebanyak Rp 
4.5000.000, dan sisanya akan diberikan jika 
lahan yang dikerjakan sudah bersih. Tahap 
kedua, yakni tahap pengolahan, dimana 
realisasi dukungan dana sebesar 30 % (Rp 
6.000.000) dari dana total bantuan pertanian 
keseluruhan, tahap selanjutnya yakni, tahap 
penanaman dengan dana dukungan sebesar 
20 % atau Rp 3.000.000,-. Pemanfaatan 
jaringan sosial dari keluarga, kerabat dan 
lembaga. Field (2010) mengatakan  bahwa 
meminta bantuan teman, keluarga, atau 
kenalan yang dapat dipercaya jauh lebih 
mudah dan lebih cepat. Sejalan dengan 
penelitian Sulistyastuti dan Faturochman 
(2000), menyatakan bahwa keberadaan 
keluarga merupakan salah satu bentuk 
jaminan sosial, dimana bentuk jaminan sosial 
dalam keluarga besar dapat berupa bantuan 
uang, bantuan makanan, maupun barang dan 
modal usaha.  
Keluarga atau kerabat dekat dianggap 
lebih mudah membantu karena posisinya 
memiliki ikatan lebih dekat dan mengetahui 
segala sisi kehidupan keluarga, sehingga 
memberikan posisi yang lebih aman dan 
nyaman untuk membantu ketika dalam 
keadaan sulit. Sementara bagi rumah tangga 
korban erupsi Sinabung, meminjam uang 
kepada tetangga sendiri atau sesama 
pengungsi lainnnya adalah bukan pilihan yang 
tepat, mengingat bahwa  mereka adalah 
sesama korban Erupsi Sinabung yang berasal 
dari satu desa dengan nasib yang sama, 
mengalami krisis pendapatan sehingga 
menyebabkan shock ekonomi. Meminjam 
uang kepada rentenir atau ke pihak Bank 
merupakan pilihan yang sulit bagi rumah 
tangga korban erupsi, karena hal ini 
membutuhkan prosedur yang cukup sulit dan 
berbelit terkait dengan syarat yang diajukan, 
terutama untuk rumah tangga yang tidak 
memiliki aset atau yang miskin.  
Bantuan yang dialirkan tersebut belum 
mampu untuk memulihkan atau 
mengembalikan kehidupan para rumah 
tangga sebelumnya. Itu sebabnya, rumah 
tangga erupsi Sinabung mencari alternatif 
lain dengan mencari pekerjaan lain untuk 
menambah penghasilan dalam bertahan 
hidup. Strategi untuk memperoleh 
penghasilan tambahan adalah mendapatkan 
pekerjaan sampingan (Cenderroth,1995). 
Sebagaian besar wilayah di lereng Sinabung 
adalah lahan pertanian. Bekerja di sektor 
pertanian menjadi buruh tani atau petani 
penggarap adalah salah satu pilihan utama 
bagi sebagian besar rumah tangga Sinabung 
dalam menyambung hidup. Hasil wawancara 
dengan informan rumah tangga Paskah yang 
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dulunya sebelum erupsi memiliki pekerjaan 
petani dan sekrang berubah menjadi buruh 
tani :  
“kerjanya ke ladang orang..ngaron... ayok kata 
orang, iya kami mau...klo di ladang sekali 
kerja sehari Rp 75.000 lah. Ladang kita kan 
dekat gunung itu, gimana mau kerja. Klo 
sekarang ini sudah makin susah  ini. Apalagi 
klo lagi musim kemarau, mana ada yang bisa 
dikerjaain, kami ngak bisa kerja..yah beginilah 
kerja ngak kerja.. Klo lagi musim panen, 
kadang yang punya ladang datang menjemput 
kami. Iyah itu kerjanya dari pagi sampai sore. 
Klo setengah hari kerja, gajinya 
setengahlah…Makan juga bawa bekal dari 
rumah juga. beginilah kerjaan kami, ngaron-
ngaron keladang orang (10 Maret 2016) 
 
Rumah tangga yang bekerja sebagai 
buruh tani ini memiliki frekuensi kerja tidak 
menentu. Hal ini disesuaikan dengan 
permintaan pemilik lahan, namun biasanya 
pemilik lahan memberikan kesempatan kerja 
jika hanya musim panen dan musim tanam 
saja. Permintaan menjadi buruh tadi tidak 
hanya berasal dari dalam daerah yakni 
Berastagi, Kabanjahe, Tigapanah dan daerah 
lainnya di Kabupaten Karo, tetapi ada yang 
berasal dari luar daerah yakni dari daerah 
Kabupaten Langkat yang lokasinya tidak jauh 
Kabupaten Karo. Upah yang diperoleh  
sebagai buruh tani ini tergantung dari jumlah 
jam kerja yang digunakan. Upah harian dibagi 
atas dua kategori yakni upah satu harian 
penuh  dan upah setengah hari. Upah satu 
harian penuh ini memiliki jam kerja dari pagi 
hari jam 08.00 WIB sampai sore hari jam 
17.00 WIB,  dengan upah yang diperoleh 
sebesar Rp 75.000, sementara upah setengah 
hari adalah separuh dari upah kerja harian 
penuh.  
Sesuai dengan hasil penelitian Baiquni 
(2006), pekerjaan buruh dilakukan oleh 
rumah tangga yang miskin, baik buruh 
bangunan, maupun buruh serabutan, di desa 
atau di kota secara ulang-alik.Beberapa 
pekerjaan sampingan di luar sektor pertanian 
pada umumnya adalah jenis pekerjaan yang 
tidak mengandalkan pendidikan yang tinggi, 
tetapi lebih menggunakan tenaga fisik. 
Beberapa pekerjaan sampingan yang 
dilakukan oleh rumah tangga, terutama yang 
rumah tangga miskin dengan lahan yang 
sempit adalah menjahit buruh bangunan, 
supir angkot, pedagang kecil dan buruh jahit. 
Gambaran secara umum berdasarkan 
pekerjaan sampingan yang dilakukan oleh 
rumah tangga diatas adalah, hal tersebut 
berhubungan dengan kepemilikan modal, dan 
keterampilan yang dimiliki oleh rumah tangga 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang 
dimiliki oleh rumah tangga.  
Perbedaan Strategi Berdasarkan 
Tempat Tinggal Posko Pengungsian (Rumah 
Tangga dari Kawasan Rawan Bencana I) 
Setelah terjadi erupsi Sinabung mulai tahun 
2010 sampai penelitian ini berlangsung, 
jumlah titik posko pengungsian untuk 
menampung para rumah tangga erupsi 
bersifat fluktuatif yang lokasinya tersebar di 
dalam atau  di luar daerah Kabupaten Karo. 
Yang tersisa sampai penelitian ini 
berlangsung,  ada 9 posko pengungsian yang 
lokasinya tersebar di  Kabupaten Karo 
diantaranya adalah posko Paroki G. Katolik 
Kabanjahe, Gedung KNPI Kabanjahe, GBKP 
Ndokum Siroga, Gedung Desa GBKP 
Kabanjahe, TK Surbakti, BPPT Jambur 
Tongkoh, Jambur Korpri, Gudang Konco, 
GPDI Ndokum Siroga. Rumah tangga yang 
tinggal di posko pengungsian ini adalah 
masyarakat yang berasal dari desa yang 
wilayahnya berada dalam radius 7 km dari 
puncak Gunung Sinabung dan masih 
termasuk zona rawan bencana I.   
Setiap posko pengungsian terdiri dari 
satu desa atau dua desa yang hidup secara 
berkelompok dalam barak tenda pengungsian 
yang sama. Setiap posko pengungsian ini 
dikoordinir oleh seorang koordinator posko 
dan dibantu oleh beberapa relawan yang 
bersedia bertanggung jawab untuk 
memantau, menjaga, mengendalikan dan 
mengkoordinir seluruh kehidupan  rumah 
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tangga pengungsi selama berada di posko 
pengungsian.  
Kondisi tempat tinggal yang sempit 
serta fasilitas terbatas, membuat rumah 
tangga sangat tidak betah untuk berlama-
lama tinggal di posko pengungsian. 
Berdasarkan observasi peneliti, para rumah 
tangga harus tinggal secara berdesak-desakan 
di dalam posko pengungsian. Kondisi tempat-
tempat pengungsian sebagian ada yang 
berada di dalam gedung dan ada juga di 
dalam tenda-tenda darurat yang beralaskan 
papan. Ketersediaan fasilitas umum seperti 
kamar mandi, MCK dan dapur masih terbatas 
dan seadanya. Namun, walaupun kondisi ini 
dapat dikatakan tidak efektif untuk 
keberlangsungan hidup rumah tangga, untuk 
mempertahankan kehidupan yang semakin 
sulit, satu-satunya jalan bagi rumah tangga 
adalah dengan menetap di posko pengungsian 
dalam jangka waktu yang tidak pasti.  
Rumah tangga yang tinggal di posko 
pengungsian menciptakan strategi dengan 
memuculkan kekuatan bersama meskipun 
pada gilirannya tidak mampu mengembalikan 
kehidupan awal sebelum erupsi, yakni sebagai 
berikut adalah memanfaatkan jaringan sosial 
dengan saling berbagi dan bekerja sama 
dalam satu posko pengungsian. Kerjasama 
dan saling tolong menolong yang terbentuk di 
antara rumah tangga korban erupsi Sinabung 
ini tercermin dari kerjasama mereka dalam 
berbagai kegiatan, salah satunya adalah 
memasak bersama untuk kebutuhan makan di 
dapur umum posko pengungsian.  
Aktivitas memasak yang dilakukan oleh 
sesama rumah tangga membuat ikatan 
menjadi lebih kuat, saling membantu seperti 
sebuah tim yang dapat menimbulkan 
keharmonisan dan kehangatan bersama.  Bagi 
mereka yang memiliki kejenuhan, 
ketidakpastian dan kebosanan di dalam posko 
pengungsian, dengan menyediakan waktu 
memasak bersama dapat mengurangi stress 
dan memberi kesempatan untuk berbagi dan 
meningkatkan solidaritas diantara sesama. 
Sistem pekerjaaan memasak dibentuk sebuah 
kelompok- kelompok. Adapun hasil 
wawancara dengan Dina Sinaga, koordinator 
posko memberikan penjelasan bahwa:  
“memasak itu iyah mereka sendiri yang 
kerjakan, dibentuk sebah kelompok memasak. 
Jadi setiap kelompok ini memasak sesuai 
jadwallah. Mereka memasak mau dua kali 
atau tiga kali sehari. Untuk jatah makanan, 
tergantung jumlah pengungsi yang masih 
tinggal disini. Karna sebagain kan mereka 
sudah ada yang belik ke desa asal. Untuk 
yang dimasak juga tergantung logistik yang 
datang.” (6 Maret 2016) 
Kekuatan dasar yang dimiliki oleh para 
rumah tangga pengungsi dapat bertahan di 
posko pengungsian adalah karena sama-sama 
memiliki rasa senasib dan sepenanggungan 
antar sesama. Permasalahan yang sering 
mereka hadapi selama berada di posko 
pengungsian adalah terbatasnya ketersediaan 
bahan logistik terutama lauk-pauk dan 
sayuran. Kuantitas kebutuhan logistik di 
dalam posko pengungsian sering terbatas. 
Keadaan tersebut memberikan insiatif 
tersendiri bagi rumah tangga yang tinggal di 
posko, yakni membawa sebagian hasil-hasil 
pertanian dari ladang mereka di desa asal 
maupun dari ladang pemilik lahan tempat 
mereka kerja, baik dalam jumlah yang sedikit 
maupun dalam jumlah banyak untuk dimakan 
bersama di posko pengungsian.  
Kebutuhan hidup dan hidup kembali seperti 
semula, kedua hal ini yang diperjuangkan dan 
dipertaruhkan oleh rumah tangga erupsi 
Sinabung. Meskipun mengalami kemunduran 
secara ekonomi terutama akibat dari 
kerusakan aset dan kehilangan mata 
pencaharian mereka, rumah tangga selalu 
berupaya untuk bangkit kembali dari 
keterburukan yang dialaminya. Cara yang 
dilakukan oleh mereka adalah tetap 
melakukan aktivitas bertani ke ladang yang 
lokasinya berada di lereng Gunung Sinabung. 
Hunian Sementara dan Sewa Rumah (Rumah 
Tangga dari Kawasan Rawan Bencana II) 
Rumah tangga yang berasal dari kawasan 
rawan bencana II adalah rumah tangga yang 
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berasal dari Desa Kuta Tonggal, Desa 
Berastepu, Desa Gamber, dan Desa Guru 
Kinayan. Berdasarkan pengalaman rumah 
tangga, pada tahun 2010 dan tahun 2013, 
ketika erupsi Sinabung mengalami 
peningkatan, mereka tinggal di posko 
penampungan, dan ketika erupsi mengalami 
penurunan aktivitas, mereka diperbolehkan 
oleh pemerintah lokal kembali ke desa asal. 
Akan tetapi, erupsi terus-menerus menerpa 
desa mereka, sehingga secara perlahan tempat 
tinggal tersebut menjadi kawasan yang tidak 
nyaman dan harus direlokasi. Setelah 
berbulan-bulan tinggal di posko pengungsian, 
mulai tahun 2014, mereka tinggal di rumah 
sewa yang tersebar tidak hanya di dalam 
daerah bahkan ke luar daerah Kabupaten 
Karo. Salah satu gambaran yang terlihat jelas 
dari kondisi kehidupan mereka di hunian 
sementara adalah kondisi tempat tinggal yang 
ditempati memiliki fasilitas sangat terbatas. 
Rumah tangga yang menerima sewa 
rumah memilih untuk menyewa rumah di 
sekitaran ladang mereka sebelumnya dan 
sebagian juga membuat gubuk kecil di ladang 
Pada dasarnya, rumah tangga sangat kesulitan 
untuk melakukan strategi-strategi yang 
membuat mereka dapat bertahan, terakait 
dengan terbatasnya aset modal yang dimiliki, 
hal ini penting untuk membangun 
penghidupan yang lebih baik. Kemudian, 
lemahnya sumberdaya yang dimiliki, yakni 
sebagian besar rumah tangga memiliki modal 
pendidikan rendah, sehingga alternatif untuk 
mencari pekerjaan lain selain sektor pertanian 
sangat terbatas. 
Hunian Tetap (Rumah Tangga dari 
Kawasan Rawan Bencana III) Rumah tangga 
yang tinggal di hunian tetap dari sisi dampak 
kebencanaan adalah rumah paling banyak 
mengalami kerusakaan dan kerugian akan 
aset kepemilikan. Diman, tempat tinggal, 
lahan pertanian, peternakan, dan seluruh 
harta benda sudah mengalami kerusakan dan 
tidak bisa terselamatkan lagi. Posisi bencana 
erupsi mengakibatkan 3 desa yang berada di 
radius 3 km dari kawah Gunung Sinabung 
mengalami kerusakan yang sangat parah. 
Desa tersebut adalah Desa Simacem, Desa 
Sukameriah, dan Desa Bekerah.   
Proses kehidupan rumah tangga 
untuk bertahan dalam kehidupan merupakan 
proses panjang, terutama dalam pemenuhan 
tempat tinggal dan mata pencaharian dari 
masa awal erupsi di posko pengungsian  
sampai direlokasi ke hunian tetap di Siosar. 
Kondisi-kondisi yang dialami oleh rumah 
tangga erupsi Sinabung menuntut sikap dan 
tindakan rumah tangga erupsi untuk 
menemukan cara bertahan hidup di tempat 
yang baru, yakni: Bertani dengan 
memanfaatkan lahan pertanian yang diberikan 
pemerintah. Pasca relokasi rumah tangga 
erupsi Sinabung yang berasal dari 3 desa ke 
hunian tetap, pemerintah telah memberikan 
bantuan berupa lahan pertanian kepada 
mereka dengan luas 0,5 ha/KK untuk  
bercocok tanam yang lokasinya tidak jauh 
dari lokasi hunian tetap. Lahan yang 
diberikan kepada rumah tangga korban erupsi 
ini seutuhnya belum bisa produktif secara 
langsung, mereka harus mengerjakan lahan 
pertanian tersebut dalam  beberapa tahap 
agar bisa digunakan untuk bercocok tanam. 
Berdasarkan observasi lapangan, pada 
saat penelitian ini dilaksanakan, sebagian 
lahan pertanian sudah dimanfaatkan baik oleh 
rumah tangga untuk bercocok tanam dengan 
menanam beberapa jenis tanaman 
holtikultura berupa kentang yang bibitnya 
berasal dari bantuan BNPB yang diserahkan 
melalui Dinas Pertanian Kabupaten Karo, dan 
akan siap dipanen dalam waktu yang dekat. 
Pada umumnya, persoalan yang paling 
dirasakan oleh rumah tangga adalah 
terbatasnya menanam berbagai jenis tanaman 
di lahan pertanian mereka, sebab lahan 
pertanian tersebut kurang subur dan ini 
sangat jauh berbeda dengan lahan mereka di 
desa asal di lereng Sinabung.  
Pekarangan rumah adalah lingkungan alam 
terbuka yang dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai hal. Pemanfaatan pekarangan yang 
optimal dan efisien dapat memberikan 
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keuntungan dan fungsi yang baik bagi rumah 
tangga.  
Selain pekarangan sebagai fungsi 
ekologis, salah satu keuntungan yang dapat 
diperoleh adalah keuntungan dari sisi 
ekonomi. Dari hasil observasi di lapangan 
bahwa ukuran pekarangan setiap rumah 
tangga memiliki ukuran yang sama dengan 
luas sebesar 4x3 m2 Kurangnya lahan 
produksi untuk bertani, menyempitnya lahan 
pertanian akibat lahan di desa asal sudah 
hancur oleh awan panas, dan rusaknya 
tanam-tanaman akibat tertutupi oleh debu 
vulkanik, menyebabkan lumpuhnya 
pendapatan,  sehingga pekarangan kecil yang 
ada di depan rumah sangat cocok untuk 
dijadikan sebagai kegiatan perkebunan dan 
peternakan.  
Berkebun dan beternak yang dilakukan 
di pekarangan adalah dengan cara aquaponik. 
Sistem pemanfaatan aquaponik ini adalah 
sistem menggabungkan media tanam dan 
pemeliharaan ikan. Namun, upaya 
pemanfaatan aquaponik ini belum seluruhnya 
terealisasi kepada seluruh rumah tangga, hal 
ini dipicu juga kurangnya keterampilan dan 
pngetahuan dalam berkebun dengan sistem 
aquaponik. Selain mengusahakan sistem 
aquaponik, rumah tangga memanfaatkan 
pekarangan untuk berkebun dengan 
menggunakan polybag. Penghasilan yang 
diperoleh dari tanaman menggunakan 
polybag ini relatif sedikit, tetapi dapat 
menambah pendapatan di tengah-tengah 
lahan pertanian yang seutuhnya belum bisa 
dimanfaatkan. Berkebun dengan polybag 
dinilai lebih mudah, praktis dan posesnya 
cepat membuahkan hasil panen.  
Disamping memanfaatkan perkarangan 
rumah depan untuk berkebun, pekarangan di 
belakang rumah juga menjadi lahan produktif 
dimanfaatkan untuk beternak, yakni beternak 
ayam. Dalam perkembangannya, bibit ayam 
yang diberikan oleh dermawan ini tidak 
mudah diternakkan secara maksimal karena 
terbatasnya makanan dan kandang ayam, 
sehingga sebagian bibit ayam yang diberikan 
mati, dan sebagian dapat bertahan hidup. 
Hasil ternak ayam yang dipelihara oleh rumah 
tangga hanya cukup untuk dikonsumsi bukan 
untuk dijual atau dipasarkan. Pemanfaatan 
lahan pekarangan rumah bukan menjadi 
sumber pokok mata pencaharian rumah 
tangga, bukan juga menjadi sumber 
pendapatan yang rutin dan musiman 
dilakukan, tetapi penggunaan lahan 
pekarangan rumah sebagai alternatif untuk 
menambah penghasilan di tengah-tengah 
keterbatasan sumber ekonomi yang 
mengalami krisis.   
Kegiatan gotong-royong dengan saling 
membantu dilakukan antar rumah tangga 
yang sama-sama tinggal di relokasi hunian 
tetap, tidak hanya dilakukan oleh bapak-
bapak, tetapi termasuk juga ibu-ibu, bahkan 
anggota keluarga yang sudah produktif ikut 
ambil bagian untuk bergotongroyong. Adanya 
sistem saling membantu di antara rumah 
tangga menimbulkan suatu ikatan yang lebih 
baik yakni sistem kekeluargaan yang semakin 
erat. Hal ini terjadi karena mereka merasa 
senasib dan sepenaggungan dalam 
penderitaan dan keterbatasan. Kegiatan saling 
menolong diantara mereka tidak diukur 
dengan uang atau benda lainnya yang 
dianggap sebagai balasan atau bayaran akibat 
tenaga yang dicurahkan, tetapi lebih kepada 
balasan tenaga yang diterima rumah tangga 
yang dibantu. Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Pilihan Strategi Kelangsungan 
Hidup 
Pendapatan Rumah Tangga yang Rendah dan 
Tidak Menentu:,(1) Pendapatan rumah tangga 
yang tidak menentu berpengaruh terhadap 
strategi yang diambil oleh rumah tangga. 
Rumah tangga pada masa sebelum erupsi 
memiliki penghasilan jauh lebih baik 
dibandingkan setelah erupsi. Menurut tokoh 
setempat, sebelum terjadi erupsi Sinabung, 
penghasilan rumah tangga dari hasil 
pertanian jauh lebih baik dengan artian 
mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
Tanaman komoditas utama selain holitkultura 
adalah buah-buahan yakni jeruk dan tanaman 
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kopi.,2) Terbatasnya Sumber Daya Yang 
Digunakan Oleh Rumah Tangga Untuk 
Bertahan Hidup. Pemanfaatan sumber daya 
alam sebelum erupsi Sinabung sangat 
membantu kelangsungan hidup rumah 
tangga. Tanam-tanaman yang dikelola dapat 
tumbuh dengan subur, hasil panen yang 
diperoleh tidak hanya untuk dikonsumsi 
tetapi dapat dijual ke pasar sebagai sumber 
penghasilan rumah tangga. Lahan pertanian 
milik rumah tangga mengalami kerusakan, 
ada yang mengalami kerusakan total yakni 
lahan yang sama sekali tidak bisa 
dimanfaatkan lagi, keseluruhan jenis tanaman 
yang ada di dalam lahan tersebut mengalami 
kerusakan hingga tidak produkif lagi.  
Hal itu menyebabkan rumah tangga 
kehilangan keseluruhan aset lahan pertanian, 
tidak ada sumber penghasilan lagi terkusus 
petani yang mata pencahariannya hanya 
bersumber dari pertanian. Selain itu, ada 
lahan yang mengalami kerusakan tetapi masih 
bisa dikelola walaupun tidak bisa memberikan 
hasil yang memuaskan seperti sebelum erupsi. 
Kerusakan tersebut akibat sebaran abu 
vulkanik yang menutupi lahan pertanian 
sehingga menyebabkan kegagalan panen. 
Jaringan Sosial: Kurangnya Kesiapan 
Pemerintah dan Partisipasi Masyarakat 
Penanganan korban erupsi Sinabung 
dinilai berjalan lambat, kurangnya keseriusan 
pemerintah terutama pemerintah setempat 
dalam memberikan perhatian penuh terhadap 
keadaan para rumah tangga korban Sinabung. 
Kebijakan-kebijakan yang dibuat pemerintah 
berada dalam perundingan yang cukup 
berbelit mulai dari pengadaan relokasi, ganti 
rugi, kebutuhan logistik, penyediaan lapangan 
kerja melalui pemberdayaan, sehingga 
menyebabkan para rumah tangga korban 
Sinabung semakin kehilangan kepercayaan 
dan pengharapan penuh kepada pemerintah.  
Menghambat potensi mereka untuk 
bangkit kembali dari keterpurukan dan 
harapan untuk mewujudkan tindakan pun 
terbengkalai.  Coleman (1998) menyatakan, 
sistem yang terbentuk dari rasa saling 
percaya merupakan komponen modal sosial 
sebagai basis dari kewajiban-kewajiban dan 
harapan masa depan.  Putnam (1993) lebih 
jauh mengemukakan bahwa trust atau 
perasaan saling mempercayai, merupakan 
sumber kekuatan modal sosial yang dapat 
mempertahankan keberlangsungan 
perekonomian yang dinamis dan kinerja 
pemerintahan yang efektif. 
Koordinasi antara instansi terkait 
sering terjadi ketidakkonsistenan dan tidak 
seimbang serta kebijakannya tidak terealisisasi 
yang membuat rumah tangga menjadi korban 
objek dari permasalahan yang ada. Sebagai 
contoh adalah masalah prioritas pengelolaan 
dan pemberi bantuan kepada rumah tangga 
masih tumpang tindih, tidak merata di 
seluruh tempat-tempat lokasi rumah tangga 
tinggal. Ada di satu lokasi pengungsian 
mendapatkan bantuan yang banyak, dan ada 
yang mendapatkan bantuan yang sedikit yang 
mengakibatkan tidak meratanya 
pendistribusian dan kurang tepat sasaran. 
Pada sisi lain, realisasi bantuan yang 
diperuntukkan untuk rumah tangga Sinabung 
banyak diselewengkan oleh oknum-oknum 
yang tidak bertanggungjawab dalam 
menangani rumah tangga korban bencana. 
Permasalahan lain yang dialami adalah 
terkait dengan pembuatan laporan data 
keseluruhan rumah tangga pengungsi yang 
tidak berjalan dengan lancar mulai dari sisi 
data tentang kerusakan atau kerugian segala 
keseluruhan yang dimiliki,  pendanaan untuk 
kebutuhan logistik, tempat tinggal, ganti rugi 
dan  segala kebutuhan lainnya  yang 
berkaitan dengan masalah-masalah rumah 
tangga. 
 
SIMPULAN 
Letusan erupsi Sinabung membawa 
dampak yang cukup besar terhadap 
perubahan kehidupan rumah tangga korban 
korban erupsi. Pada umumnya, mereka agar 
tetap hidup secara layak, rumah tangga 
melakukan berbagai macam usaha agar dapat 
memenuhi keberlangsungan hidup keluarga. 
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Adapun strategi yang diterapkan adalah 
dengan memanfaatkan jaringan sosial berupa 
bantuan sosial dari pemerintah dan para 
donatur berupa kebutuhan logistik dan dana 
hidup, hal ini terkait dengan posisi mereka di 
daerah pengungsian yang bersifat pasif.  
Sementara itu, rumah tangga juga berupaya 
mencari bantuan kepada keluarga dan kerabat 
dengan melakukan peminjaman atau adanya 
hubungan patron-klien. Cara lain yang 
digunakan untuk mengurangi beban ekonomi 
adalah dengan melakukan pekerjaan 
sampingan sebagai buruh tani.  
Kelangsungan hidup rumah tangga 
berdasarkan kerentanan dan tempat tinggal 
(1) rumah tangga yang berasal dari Kawasan 
Rawan Bencana I tinggal di posko 
pengungsian. Strategi yang dilakukan adalah 
memanfaatkan jaringan sosial dengan saling 
berbagi dan membantu di posko 
pengungsian. (2) rumah tangga yang berasal 
dari Kawasan Rawan Bencana II tinggal di 
hunian sementara dan rumah sewa 
memanfaatkan lahan sewa dan lahan di desa 
asal. (3) Rumah tangga yang berasal dari 
Kawasan Rawan Bencana I berada di hunian 
tetap di Siosar. Srategi yang dilakukan adalah 
dengan pemanfaatan lahan pertanian dan 
pekarangan rumah, melakukan diversifikasi 
pekerjaan.  
Faktor yang mempengaruhi pilihan 
strategi kelangsungan hidup adalah 
pendapatan rumah tangga yang yang rendah 
dan tidak menentu. Hal ini mengakibatkan 
rumah tangga melakukan pekerjaan 
sampingan. Faktor lain yang mempengaruhi 
adalah jaringan sosial berupa krisinya 
kepercayaan rumah tangga terhadap 
pemerintah lokal akibat realisasi kerja 
pemerintah yang kurang mampu 
mensejaterahkan rumah tangga korban 
erupsi, sehingga tak jarang mereka melaukan 
demonstrasi sebagai bentuk penderitaan yang 
dialami selama erupsi. Terbatasnya sumber 
daya yakni ketersediaan sumberdaya lahan 
pertanian dan keterampilan, tidak 
mengherankan jika rumah tangga memilih 
bekerja sebagai buruh tani. 
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